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Abstrak 

PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) merupakan perusahaan di kota Bandar Lampung yang 

bergerak di bidang pengiriman barang. Sumber daya manusia pada PT Tiki Jalur Nugraha 

Ekakurir (JNE) dalam sistem  penilaian kinerja karyawan perpanjangan kontrak karyawan, dan 

pemutusan karyawan kontrak yang  berjalan  terdapat  kelemahan-kelemahan yaitu proses 

penilaian kinerja karyawan masih dilakukan secara manual dan proses  pengolahan datanya belum 

menggunakan program aplikasi dalam mengambil keputusan tetapi masih menggunakan berkas 

dalam pengolahan datanya sehingga  membutuhkan  waktu  sampai dua minggu, sehingga 

memakan waktu yang cukup lama. Selain itu, penilaian kinerja karyawan yang masih bersifat 

subyektif sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang sesuai 

dengan sumber daya manusia dan pihak perusahaan kesulitan  dalam  menentukan  penilaian 

kinerja karyawan. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka diperlukan sistem informasi sumber 

daya manusia untuk penilaian kinerja karyawan pada PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) 

menggunakan metode SAW, sehingga dapat mempermudah PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) 

dalam menentukan karyawan. Metode yang digunakan dalam pemecahan masalah pada penelitian 

ini adalah metode pengembangan sistem menggunakan metode Prototype serta perancangan 

sistem menggunakan UML (Unified Modelling Language), Usecase Diagram, Activity Diagram, 

Class Diagram, sedangkan  untuk bahasa pemrograman  menggunakan  PHP,  aplikasinya 

dreamweaver  dan MySQL sebagai database. 

Kata Kunci: Simple Additive Weighting, PHP, Dreamweaver 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan, tidak hanya dituntut kemajuan bisnis 

atau penggunaan teknologi yang canggih, tetapi juga perlu diperhatikan dari sumber daya 

manusianya, yaitu bagaimana sebuah perusahaan dapat memiliki aset berupa sumber daya 

manusia yang mempunyai kedisiplinan yang tinggi dan kinerja yang sesuai dengan 

kebutuhan perusahaan (Asnal et al., 2020). Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dibutuhkan suatu sistem informasi sumber daya manusia bagi pihak manajemen 

dalam pengambilan keputusan, baik itu dalam perekrutan dan seleksi calon karyawan, 

pengembangan karyawan maupun penilaian kinerja karyawan (Wantoro et al., 2020). 

Penilaian kinerja adalah menilai rasio hasil kerja nyata dengan standar kualitas maupun 

kuantitas yang dihasilkan setiap karyawan. Dengan penilaian kinerja akan diketahui 

prestasi yang dicapai oleh setiap karyawan. Karyawan merupakan salah satu komponen 
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paling penting yang dimiliki oleh perusahaan dalam usahanya mempertahankan 

kelangsungan hidup, berkembang, kemampuan untuk bersaing serta mendapatkan laba. 

Tidak ada satu perusahaan yang mampu bertahan bilamana perusahaan tersebut tidak 

memiliki karyawan yang dapat bekerja dengan baik dan maksimal. Berhasil atau tidaknya 

suatu perusahaan dalam menjalankan kegiatannya tidak terlepas dari kapasitas karyawan 

(pekerja) yang melakukan pekerjaan diperusahaan tersebut (Rusliyawati et al., 2020b). 

Sumber daya manusia pada PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) dalam sistem  penilaian 

kinerja karyawan perpanjangan kontrak karyawan, dan pemutusan karyawan kontrak yang  

berjalan  terdapat  kelemahan-kelemahan yaitu proses penilaian kinerja karyawan masih 

dilakukan secara manual dan proses  pengolahan datanya belum menggunakan program 

aplikasi dalam mengambil keputusan tetapi menggunakan masih menggunakan berkas 

dalam pengolahan datanya sehingga  membutuhkan  waktu  sampai dua minggu, sehingga 

memakan waktu yang cukup lama (Borman et al., 2018). Selain itu, penilaian kinerja 

karyawan yang masih bersifat subyektif sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar 

pengambilan keputusan yang sesuai dengan sumber daya manusia dan pihak perusahaan 

kesulitan  dalam  menentukan  penilaian kinerja karyawan. Unsur-unsur yang dinilai dalam 

melaksanakan penilaian pelaksanaan pekerjaan adalah : absensi, tanggung jawab, atitude 

atau sikap, penampilan dan komunikasi (Irawan et al., 2019). Untuk mengatasi masalah ini, 

perlu dibuat aplikasi sistem pendukung keputusan penilaian kinerja karyawan. Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) atau Computer Based Decision Support  System (DSS) 

merupakan salah satu bagian dari sistem informasi yang berguna  untuk meningkatkan 

efektifitas pengambilan keputusan. Permasalahan yang  umum dijadikan objek pada SPK 

ada yang bersifat semi terstruktur atau  terstruktur (Surahman & Nursadi, 2019). 

KAJIAN PUSTAKA 

Sumber Daya Manusia 

Dari sisi makna sistem, pengelolaan/manajemen sumber data manusia merupakan suatu 

sistem manajemen yang sengaja dirancang untuk dapat memastikan bahwa potensi atau 

bakat semua individu dalam organisasi dapat diutilisasi (digunakan) secara efektif dan 

efisien (Alita et al., 2021). Menurut Dessler (2003), Manajemen sumber daya manusia 

adalah kebijakan-kebijakan dan praktik yang dibutuhkan seseorang untuk melaksanakan 

aspek personil atau orang-orang dari pekerjaan manajemennya, termasuk perekrutan, 

penyaringan, pelatihan, pengimbalan, dan penilaian (Borman, n.d.).  
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Peneliti Alan Bryman mendefinisikan kajian pustaka sebagai ulasan kritis terhadap hasil 

penelitian yang sudah eksis sebelumnya berkaitan dengan topik yang akan diteliti dan 

relevan dengan ide teoritis yang akan diaplikasikan (Priandika & Wantoro, 2017). Dari 

pengertian tersebut kita bisa menarik poin penting, yaitu kajian pustaka dilakukan pada 

literatur yang berkaitan dengan topik dan relevan dengan teori yang akan kita gunakan. 

Sumber daya manusia memiliki komponen, yaitu: 

1. Pengusaha, ialah setiap orang yang menginvestasikan modalnya untuk memperoleh 

pendapatan dan besarnya pendapatan itu tidak menentu tergantung pada laba yang 

dicapai perusahaan tersebut (Ashari, 2019). 

2. Karyawan, ialah penjual jasa (pikiran dan tenaganya) untuk mengerjakan pekerjaan 

yang diberikan dan berhak memperoleh kompensasi yang besarnya telah ditetapkan 

terlebih dahulu (sesuai perjanjian). Posisi karyawan dalam suatu perusahaan 

dibedakan menjadi :  

a. Karyawan Operasional, ialah setiap orang yang secara langsung harus 

mengerjakan sendiri pekerjaannya sesuai dengan perintah atasan (Ernain et 

al., 2011).  

b. Karyawan Manajerial, ialah setiap orang yang berhak memerintah 

bawahannya untuk mengerjakan sebagian pekerjaannya dan dikerjakan 

sesuai dengan perintah. 

3. Pemimpin, ialah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab atas 

pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan (KIisworo, 2017). 

Pada prinsipnya, literatur review atau kajian pustaka dilakukan untuk mengetahui beberapa 

hal penting terkait topik atau isu penelitian yang kita angkat. Dalam dunia riset, literatur 

atau pustaka yang sudah ada merupakan salah satu elemen yang penting (Wahyudi, 2016). 

Ketika kita ingin meneliti topik atau isu tertentu, kita harus membaca beberapa literatur 

yang berhubungan dengan topik sebelum bergerak lebih jauh (Rusliyawati & Wantoro, 

2021). 
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Object Oriented Programming 

Object Oriented Programming (Pemograman Berorientasi Objek) merupakan paradigma 

pemograman yang berorientasikan kepada objek. Semua data dan fungsi di dalam 

paradigma ini dibungkus dalam kelas-kelas atau objek-objek. Setiap objek dapat menerima 

pesan, memproses data, dan mengirim pesan ke objek lainnya (Borman et al., 2020). 

Object Oriented Programming memiliki karakteristik, yaitu: 

1. Kelas Abstrak  

a. Kelas merupakan deskripsi abstrak informasi dan tingkah laku dari sekumpulan 

data.  

b. Kelas dapat diilustrasikan sebagai suatu cetak biru (blueprint) atau prototipe 

yang digunakan untuk menciptakan objek.  

c. Kelas merupakan tipe data bagi objek yang mengenkapsulasi data dan operasi 

pada data dalam suatu unit tunggal.  

d. Kelas mendefinisikan suatu struktur yang terdiri atas data kelas (data field), 

prosedur atau fungsi (method), dan sifat kelas (prperty) (Fernanda, 2017). 

2. Enkapsulasi 

a. Istilah enkapsulasi sebenarnya adalah kombinasi data dan fungsionalitas dalam 

sebuah unit tunggal sebagai bentuk untuk menyembunyikan detail informasi.  

b. Proses enkapsulasi memudahkan kita untuk menggunakan sebuah objek dari 

suatu kelas karena kita tidak perlu mengetahui segala hal secara rinci (Borman 

& Helmi, 2018).  

c. Enkapsulasi menekankan pada antarmuka suatu kelas, atau dengan kata lain 

bagaimana menggunakan objek kelas tertentu. 

3. Pewarisan 

a. Kita dapat mendefinisilan suatu kelas baru dengan mewarisi sifat dari kelas 

lain yang sudah ada.  

b. Penurunan sifat ini bisa dilakukan secara bertingkat-tingkat, sehingga semakin 

ke bawah kelas tersebut menjadi semakin spesifik.  

c. Sub kelas memungkinkan kita untuk melakukan spesifikasi detail dan perilaku 

khusus dari kelas superrnya.  

d. Dengan konsep pewarisan, seorang programmer dapat menggunakan kode 

yang telah ditulisnya pada kelas super berulang kali pada kelas-kelas 

turunannya tanpa harus menulis ulang semua kode-kode itu 
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4. Polimorfisme  

a. Polimorfisme merupakan kemampuan objek-objek yang berbeda kelas namun 

terkait dalam pewarisan untuk merespon secara berbeda terhadap suatu pesan 

yang sama.  

b. Polimorfisme juga dapat dikatakan kemampuan sebuah objek untuk 

memutuskan metode mana yang akan diterapkan padanya, tergantung letak 

objek tersebut pada jenjang pewarisan (Kurniawati & Ahmad, 2021).  

c. Method overriding  

d. Method name overloading. 

METODE 

Metode Prototype 

Menurut Pressman (2012) pendekatan prototipe atau prototyping paradigma sangat cocok 

digunakan untuk sistem atau perangkat lunak yang dibangun mengikuti kebutuhan 

pengguna, metode ini sangat sesuai diterapkan dalam proses perancangan perangkat lunak 

yang akan dibangun (Tarigan et al., 2020). Tahapan-tahapan dalam model proses prototipe 

mewakili tahapan pengembangan desain perangkat lunak baru yang akan dibangun (Ade & 

Novri, 2019). 

Berikut adalah gambar Metode Pengembangan Perangkat Lunak Metode Prototype  

 

Gambar 1. Metode Pengembangan Perangkat Lunak Metode Prototype 

Tahap-tahap pengembangan Prototype model menurut Pressman (2012). adalah : 

1. Mendengarkan pelanggan 
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Pada  tahap  ini  dilakukan  pengumpulan  kebutuhan  dari  system  dengan  cara 

mendengar keluhan dari pelanggan. Untuk membuat suatu system yang sesuai 

kebutuhan,  maka  harus  diketahui  terlebih  dahulu  bagaimana  system  yang 

sedang berjalan untuk kemudian mengetahui masalah yang terjadi (Wibowo & 

Priandika, 2021). 

2. Merancang dan Membuat Prototype 

Pada  tahap  ini,  dilakukan  perancangan  dan pembuatan  prototype  system. 

Prototype yang  dibuat  disesuaikan  dengan  kebutuhan  system  yang  telah 

didefinisikan sebelumnya dari keluhan pelanggan atau pengguna (Rusliyawati et al., 

2020a). 

3. Uji coba 

Pada  tahap  ini, Prototype  dari  system  di  uji  coba  oleh  pelanggan  atau 

pengguna.  Kemudian  dilakukan  evaluasi  kekurangan-kekurangan  dari 

kebutuhan  pelanggan.  Pengembangan  kemudian  kembali  mendengarkan keluhan 

dari pelanggan untuk memperbaiki Prototype yang ada (Isnian & Suaidah, 2016). 

Kelebihan metode Prototype:  

1. Adanya komunikasi yang baik antara pengembang dan pelanggan. 

2. Pengembangan dapat bekerja lebih baik dalam menentukan kebutuhan pelanggan. 

3. Lebih menghemat waktu dalam pengembangan system. 

4. Penerapan menjadi lebih mudah karena pemakai mengetahui apa yang 

diharapkannya. 

Kekurangan metode Prototype : 

1. Resiko  tinggi  yaitu  untuk  masalah-masalah  yang  tidak  terstruktur dengan  baik,  

ada  perubahan  yang  besar  dari  waktu  ke  waktu,  dan adanya persyaratan data 

yang tidak menentu. 

2. Interaksi  pemakai penting.  Sistem  harus  menyediakan  dialog  on-line antara 

pelanggan dan komputer. 
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3. Hubungan pelanggan dengan komputer yang disediakan mungkin tidak 

mencerminkan teknik perancangan yang baik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Database 

Membuat database ada beberapa cara yang dapat dilakukan, berikut cara membuat 

database: 

1. Pembuatan Tabel 

 

Gambar 1. Halaman Pembuatan Tabel 

Pada halaman kolom SQL diatas, kita dapat membuat tabel mysql, dengan 

mengetikkan query untuk membuat tabel halaman ini. 

2. Pengolahan Database 

 

Gambar 2. Halaman Pengolahan Database 

Gambar diatas adalah halaman pengolahan database. Dimana pada halaman ini kita 

dapat menambah database, merubah database, menghapus database, menambah 
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tabel, merubah tabel, menghapus tabel, dan operasi-operasi pengolahan database 

dan tabel lainnya. 

3. Query 

 

Gambar 3. Halaman Query 

Gambar diatas adalah halaman pengolahan query database. Dimana pada halaman 

ini kita dapat menambah melakukan operasi query database. 

Implementaasi Program 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan bahasa pemograman php dengan tools Adobe 

Dreamweaver CS6. Berikut cara instalasinya: 

1. Halaman Coding Koneksi Database 

 

Gambar 4. Halaman Coding Koneksi Database 
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2. Halaman Coding Proses Login Administrator 

 

Gambar 5. Halaman Coding Proses Login Administrator 

Gambar diatas adalah halaman untuk membuat coding Proses Login Administrator. 

3. Tampilan Menu Utama 

Pada tampilan adalah tampilan saat pertama kali administrator dan pimpinan 

membuka sistem. Pada halaman ini hanya terdapat form login, administrator dan 

pimpinan dapat menginputkan username dan password pada form yang tersedia. 

Seperti pada gambar 6 : 

 

Gambar 6. Tampilan Menu Utama 

4. Tampilan Halaman Administrator 

Halaman ini akan tampil setelah administrator berhasil melakukan login. Pada 

halaman administrator, administrator dapat melakukan pengolahan data kriteria, 
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subkriteria, karyawan, melihat bobot penilaian karyawan dari pimpinan, melihat 

perhitungan, melihat hasil seleksi penilaian kinerja karyawan, dan melihat laporan 

kinerja karyawan (Sulistiani et al., 2019). Seperti pada gambar 7 : 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Admin 

5. Tampilan Ganti Login Administrator 

Pada halaman ini akan tampil form untuk mengganti username dan password 

administrator. Pada halaman ini administrator dapat menginputkan username dan 

password baru pada form yang tersedia. Seperti pada gambar 8 : 

 

Gambar 8. Tampilan Ganti Login Administrator 

6. Tampilan Kriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Kriteria di halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan input data kriteria, bobot kriteria, dan 

keterangan kriteria pada form yang tersedia (Isnain et al., 2020). Admin juga dapat 
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mengedit dan menghapus data kriteria dengan mengklik menu edit atau hapus. 

Seperti pada gambar 9 : 

 

Gambar 9. Tampilan Kriteria 

7. Tampilan Edit Kriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan edit Kriteria di halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan edit data kriteria, bobot kriteria, dan 

keterangan kriteria pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan 

menghapus data kriteria dengan mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada 

gambar 10 : 

 

Gambar 10. Tampilan Edit Kriteria 

8. Tampilan Hapus Kriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan Hapus Kriteria di halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan hapus data kriteria dengan mengklik 
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menu hapus (Ferdiana, 2020). Kemudian akan tampil kotak dialog konfirmasi 

untuk  menghapus data kriteria. Seperti pada gambar 11 : 

 

Gambar 11. Tampilan Hapus Kriteria 

9. Tampilan Subkriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Subkriteria di halaman administrator. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan input data Subkriteria dan bobot 

kriteria pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus data 

Subkriteria dengan mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 12 : 

 

Gambar 12. Tampilan Subkriteria 

10. Tampilan Edit Subkriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan edit Subkriteria di halaman administrator. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan edit data Subkriteria dan bobot 

Subkriteria pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus 

data Subkriteria dengan mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 13 : 
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Gambar 13. Tampilan Edit Subkriteria 

11. Tampilan Hapus Subkriteria 

Pada halaman ini akan menampilkan Hapus Subkriteria di halaman administrator. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan hapus data Subkriteria dengan 

mengklik menu hapus. Kemudian akan tampil kotak dialog konfirmasi untuk  

menghapus data Subkriteria. Seperti pada gambar 14 : 

 

Gambar 14. Tampilan Hapus Subkriteria 

12. Tampilan Karyawan 

Pada halaman ini akan menampilkan daftar Karyawan di halaman administrator. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan input data NIK Karyawan, nama 

Karyawan, tanggal lahir Karyawan, alamat Karyawan, dan nomor telepon 

Karyawan pada form yang tersedia (Ahmad et al., 2018). Admin juga dapat 

mengedit dan menghapus data Karyawan dengan mengklik menu edit atau hapus. 

Seperti pada gambar 15 : 
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Gambar 15. Tampilan Karyawan 

13. Tampilan Edit Karyawan 

Pada halaman ini akan menampilkan edit Karyawan di halaman administrator. Pada 

halaman ini administrator dapat melakukan edit data NIK Karyawan, nama 

Karyawan, tanggal lahir Karyawan, alamat Karyawan, dan nomor telepon 

Karyawan pada form yang tersedia. Admin juga dapat mengedit dan menghapus 

data Karyawan dengan mengklik menu edit atau hapus. Seperti pada gambar 16 : 

 

Gambar 16. Tampilan Edit Karyawan 

14. Tampilan Hapus Karyawan 

Pada halaman ini akan menampilkan Hapus Karyawan di halaman administrator. 

Pada halaman ini administrator dapat melakukan hapus data Karyawan dengan 

mengklik menu hapus (Ashari, 2019). Kemudian akan tampil kotak dialog 

konfirmasi untuk  menghapus data Karyawan. Seperti pada gambar 17 : 
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Gambar 17. Tampilan Hapus Karyawan 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpul 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Dengan adanya Sistem informasi Sumber Daya Manusia dapat mempermudah PT 

Tiki Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) dalam melakukan penilaian kinerja karyawan 

dan menyeleksi  karyawan terbaik (Septilia et al., 2020). 

2. Sistem informasi Sumber Daya Manusia pada PT Tiki Jalur Nugraha Ekakurir 

(JNE) yang dibangun sesuai dengan rancangan yang diusulkan dan metode yang 

digunakan yaitu Simple Additive Weighting (SAW). 

Saran 

Dari penelitian ini dapat disarankan dengam beberapa hal berrikut: 

1. Perlu dilakukan back-up database ke media simpanan yang lebih baik guna 

menjaga apabila terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, hal ini dilakukan demi 

menjaga keamanan data itu sendiri (Akbar & Rahmanto, 2020). 

2. Pengembangan sistem selanjutnya menggunakan pengamanan data seperti back up 

data secara otomatis. 

3. Sistem ini hanya memberikan tampilan sederhana, bagi yang akan mengembangkan 

program ini lebih lanjut diharapkan dapat dilengkapi dan disempurnakan 
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tampilannya serta dapat memberikan tambahan fitur, misalnya berbasis android 

(Wantoro & Priandika, n.d.). 
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